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Abstract: Rice weeds are one of the pest organisms that can reduce 

production yields.rice because own allelophaty which are parasitic and kill 

plants directly.The existence of weeds has received little attention from the 

community in Tahoa Village, even though their existence can damage rice 

plants (Oryza sativa L.). Purpose of this research can provides information 

related to the diversity of weed types and their evenness in ricecultivation in 

Tahoa Village, Kolaka. Sampling was carried out bymaking a plot size of 1 

mx 1 m as many as 27 plots divided into 3 stations. The data obtained will be 

analyzed descriptively and quantitatively and then displayed in the form of 

tables anddocumentation. Based on the results of the study in Tahoa Village, 

Kolaka District, Kolaka Regency, 6 families, 8 genera and 8 species were 

found, namely Digitalia ciliaris, Cynodondactylon, Paspalum scropiculatum 

L, Alternanthera sessilis L, Sphenoclea zeylanica Geartn., Oldenlandia 

corymbosaL, Ludwigia octovalvis And Fimbristylis miliacea L. Based on the 

research results, the most species found were Sphenoclea zeylanica Geartn.. 

The diversity index (H') of the three stations, namely H'(1.62) states that the 

diversity of the research location is classified as moderate. The evenness 

index (E) of the three stations, namely E (0.78) states that the weed evenness 

index at the research location is classified as high. This is because these 

weeds have high adaptability to environmental changes both in drought and 

rain conditions. However, further study is needed regarding the physiology of 

the weeds found to obtain information regarding their parasitic nature on rice 

plants. 
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Pendahuluan 

 

Padi merupakan sumber karbohidrat 

utama bagi sebagian besar penduduk dunia 

(Laguna, 2019) dan merupakan salah satu 

tanaman yang banyak ditanam di sektor 

pertanian (Suryatini, 2018). Produksi padi di 

Sulawesi Tenggara pada tahun 2020 mencapai 

532,77 ribu ton, sedangkan pada tahun 2021 

produksi padi turun menjadi 530,03 ribu ton 

(BPS, 2022). Gulma menjadi salah satu faktor 

penyebab turunnya hasil panen padi karena 

gulma terus tumbuh di sekitar areal persawahan 

dan dianggap sebagai hama (Syafira et al., 

2018). Selain menurunkan hasil panen 

(kuantitas), gulma juga dapat menurunkan mutu 

hasil panen (kualitas), meracuni tanaman, 

merusak tanah, merusak dan menghambat 

penggunaan alat mekanis, menjadi racun 

tanaman, serta menambah biaya produksi 
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(Suryaningsih & Surjadi, 2018). Gulma juga 

mengandung alelopati, yaitu parasit berbahaya 

yang dapat mematikan tanaman secara langsung 

(Umiyati & Widayat, 2017). 

Mayoritas masyarakat yang tinggal di 

Tahoa, salah satu kecamatan di Kabupaten 

Kolaka, adalah petani. Kecamatan Tahoa 

memiliki sekitar 160 hektare lahan persawahan 

(Azwar, 2021). Berdasarkan pengamatan awal, 

sebagian besar areal persawahan Tahoa belum 

memiliki keseimbangan pengelolaan lahan yang 

baik. Untuk mencegah tumbuhnya gulma di 

areal persawahan, petani biasanya menggunakan 

bahan kimia yang disebut herbisida. Namun, 

cara tersebut dapat merusak tanah secara serius, 

sehingga akar tanaman padi sulit menyerap 

unsur hara dari dalam tanah. Selain itu, sebagian 

petani lainnya hanya mengelola lahan 

sebagaimana adanya, bahkan ada yang hanya 

mengandalkan pertumbuhan tanaman padi saja 

tanpa diolah. Hal ini akan berdampak pada 

pertumbuhan padi yang pada akhirnya akan 

meningkatkan produktivitas panen. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

adanya penelitian dengan judul 

“Keanekaragaman Gulma Pada Budidaya 

Tanaman Padi ( Oryza sativa L.)  Di Tahoa, 

Kelurahan Tahoa, Kecamatan Kolaka, 

Kabupaten Kolaka”. Penelitian ini dapat 

memberikan informasi terkait keanekaragaman 

jenis gulma dan tingkat kemerataannya pada 

budidaya padi di Kelurahan Tahoa, Kolaka. Hal 

ini dapat menjadi pertimbangan petani dalam 

memutuskan penggunaan jenis pestisida untuk 

membasmi gulma.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 

2023 sampai selesai. Bertempat di area 

persawahan Kelurahan Tahoa, Kecamatan 

Kolaka, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat tulis, tali rafiah, pisau, kantong 

plastik, meteran, patok kayu, gulma, kamera, 

buku identifikasi, higrometer, sail tester. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Tahapan Penelitian 

1. Penelitian dimulai dengan melakukan 

observasi bertujuan untuk memperoleh 

informasi dan mengetahui kondisi lokasi 

penelitian sehingga dapat memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian.  

2. Menentukan titik pembuatan stasiun dengan 

mengamati lokasi yang paling banyak 

terdapat sampel gulma. Lokasi yang di 

gunakan sebagai sampel adalah persawahan 

dengan umur tanaman 3 – 6 minggu. Hal 

dikarenakan pada minggu ini kondisi 

tanaman terhadap adaptasi lingkungan 

masih lemah, sehingga kemampuan 

tanaman bersaing dengan gulma masih 

sangat rendah. Pengamatan dimulai dengan 

mengamati sawah pada arah utara, barat, 

timur dan selatan. 

3. Setelah menentukan titik pembuatan stasiun 

gulma, maka dilakukan pembuatan stasiun 

sebanyak 3 stasiun pada arah utara, barat, 

dan selatan yang paling banyak terdapat 

sampel gulma 

4. Menentukan peletakan plot sampel yang 

dilakukan dengan menggunakan metode 

kuadran dengan peletakan plot secara 

purposive sampling. Setiap plot di pasang 

dalam bentuk persegi dengan ukuran 1m  x 

1m yang diikatkan dengan tali rafiah 

sebanyak 27 plot. 

5. Melakukan pengamatan terhadap jenis-jenis 

gulma yang ditemukan disetiap plot 

pengamatan dan mencabut jenis-jenis gulma 

tersebut dari setiap plot pengamatan untuk 

dihitung jumlahnya.  

6. Gulma yang sudah dicabut dari masing-

masing plot pengamatan dibersihkan dari 

sisa-sisa kotoran, kemudian dipisahkan 

berdasarkan jenis gulma yang ditemukan 

pada masing-masing plot pengamatan dan 

dimasukkan ke dalam masing-masing 
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kantung plastik lalu diberi label berdasarkan 

plot pengamatan. 

7. Pengambilan gambar (dokumentasi) 

terhadap setiap jenis gulma dengan cara 

mendokumentasi berdasarkan morfologi 

secara umum dari setiap  jenis gulma 

tersebut.  

8. Mengelompok gulma sejenis dan 

mengiidentifikasikan ciri-ciri jenis gulma 

dengan bantuan buku panduan deskripsi 

gulma menggunakan buku Flora dari Van 

steenis (2013). 

9. Menghitung indeks keanekaragaman jenis 

dan indeks rapatan jenis gulma pada 

budidaya tanaman padi. 

 

Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pengukuran parameter lingkungan 

bertujuan untuk mengetahui faktor abiotik yang 

mempengaruhi pertumbuhan gulma meliputi 

pengukuran suhu, kelembaban udara dan pH 

tanah. 

 

Analisis Data 

 

Hasil identifikasi jenis gulma ditampilkan 

dalam bentuk tabel. Data hasil identifikasi 

pengamatan berupa keanekaragaman dan 

kemerataan yang di analisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Farhan 

dkk., 2019): 

 

Indeks Keanekaragaman Spesies 

 

H’ = −∑ pi In pi ; dengan : pi = 
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan : 

H’  = Indeks keanekaragaman spesies 

Ni  = Indeks nilai penting suatu spesies 

N   = Total indeks nilai penting seluruh spesies 

Kriteria Indeks Keanekaragaman Spesies: 

H’<1 = Indeks Keanekaragaman Rendah 

1<H’≤3 = Indeks Keanekaragaman Sedang; 

H’>3 = Indeks Keanekaragaman Tinggi. 

(Ahsan dkk., 2021) 

Indeks Kemerataan Spesies 

E = 
𝐻′

𝐼𝑛 𝑆
 

Keterangan : 

E   = Indeks Kemerataan Spesies Pielou 

H’ = Indeks Keanekaragaman Spesies 

S   = Jumlah Spesies 

Menurut Anjani dkk., (2022) Indeks 

kemerataan jenis yang dipakai adalah dengan 

ketetapan kriteria indeks kemerataan seperti 

berikut ini: 

E < 0,3     = Indeks kemerataan jenis rendah 

E  0,3-0,6 = Indeks kemerataan jenis sedang 

E > 0,6     = Indeks kemerataan jenis tinggi 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Tahoa terletak di Kabupaten Kolaka, 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Kabupaten Kolaka 

terletak di garis khatulistiwa selatan, 

membentang dari barat ke timur antara 120°45' 

dan 121°52' bujur dan dari utara ke selatan 

antara 3°36' dan 4°35' lintang selatan. Terletak 

di sebelah selatan Kota Kolaka, Desa Tahoa 

merupakan salah satu dari tujuh desa yang 

membentuk Kabupaten Kolaka. Desa ini 

memiliki luas sekitar 15.000 hektare. Terdapat 

160 hektare sawah di Desa Tahoa. Masyarakat 

Tahoa sebagian besar bermata pencaharian 

sebagai petani. Desa Tahoa dibatasi di sebelah 

utara oleh Desa Laloeha, di sebelah selatan oleh 

Desa Towua, Lalombaa, dan Balandete, di 

sebelah barat oleh Teluk Bone, dan di sebelah 

timur oleh Desa Balandete. 

 

Hasil Identifikasi Gulma 

Tabel 1 menyajikan hasil identifikasi 

gulma padi (Oryza sativa L.) di Desa Tahoa, 

Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka. 

Berdasarkan hasil identifikasi gulma, ditemukan 

delapan spesies gulma berbeda di tiga lokasi 

pengamatan, dengan jumlah individu terbanyak 

adalah Cynodon dactylon, yakni sebanyak 22 

individu di stasiun II. Stasiun II merupakan 

lokasi dengan kemerataan tertinggi dan indeks 

keanekaragaman spesies gulma tertinggi. 

 
Tabel 1. Jenis, indeks keanekaragaman, dan 

kemerataan gulma di Lokasi Penelitian 
 

St Spesies Total H’ E 

I 

D. ciliaris 

S. zeylanica Geartn. 

A.sessilis L. 

2 

16 

2 

0,63 

(Rendah) 

0,58 

(Sedang) 

II 

D. ciliaris 

C. dactylon 

P. scrompiculatum L. 

O. corymbosa L. 

S.zeylanica Geartn. 

4 

22 

3 

18 

9 

1,67 

(sedang) 

0,85 

(Tinggi) 
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F.miliaceae 

L. octovalvis 

9 

2 

III S. zeylanica Geartn. 
18 0 

(Rendah) 

0 

(Rendah) 

 

Parameter Lingkungan 

Pengukuran parameter lingkungan pada 

budidaya tanaman padi (Oryza sativa L.) di 

Kelurahan Tahoa meliputi pengukuran 

kelembaban tanah, suhu dan pH tanah disajikan 

pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Data Parameter Lingkungan 
 

Parameter St I St II St III 

Kelembaban (%) 

Suhu (oC) 

pH 

49,3 % 

31⁰C 

5,3 

45% 

30,3⁰C 

4,8 

50% 

30,6⁰C 

5,1 

 

Pembahasan 

 

Jenis Gulma 

Hasil penelitian di Kelurahan Tahoa, 

Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka 

ditemukan 8 spesies gulma yang terbagi menjadi 

6 famili dan 8 genus. Deskripsi masing – 

masing jenis gulma sebagai berikut:  

 

Digitaria ciliaris 
Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Divisi      : Magnoliophyta 

Kelas       : Liliopsida 

Ordo   : Poales 

Famili   : poaceae 

Genus   : Digitaria 

Spesies   : D. ciliaris 

(Koehuan et al., 2018) 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Digitaria ciliaris 

 

Digitaria ciliaris diamati tumbuh di 

sekitar Oryza sativa L., atau tanaman padi. Akar 

spesies gulma Digitaria ciliaris yang ditemukan 

di lokasi pengamatan menyerupai akar tanaman 

padi. Digitaria ciliaris lebih tinggi dari tanaman 

padi dan memiliki batang pipih berwarna hijau 

dengan pangkal berongga. Digitaria ciliaris 

memiliki daun berbentuk garis, bertepi kasar, 

berdiri sendiri, berselang-seling antara bulir 

kanan dan kiri, dan memiliki tangkai yang 

berukuran tidak sama (Ilham, 2014). 6 spesies 

Digitaria ciliaris ditemukan di lokasi penelitian. 

Pada plot pertama, di dekat aliran air di sawah, 

spesies Digitaria ciliaris ditemukan. 

Spesies ini ditemukan pada stasiun I dan 

II karena kondisi tanah di sana termasuk 

kategori becek, agak lembap, dan tergenang, 

yang mana kondisi ini baik untuk pertumbuhan 

spesies Digitaria ciliaris (Suryaningsih et al., 

2011). Gulma Digitaria ciliaris tumbuh subur 

pada situasi yang agak lembap. Kondisi ini 

memudahkan pertumbuhan dan perkembangan 

gulma ini. Selain itu, gulma ini termasuk dalam 

kelompok gulma rumput-rumputan dari famili 

poaceae yang tahan kekeringan dan dapat 

bertahan hidup pada kondisi air yang sulit. 

Sebaliknya, kondisi tanah di lahan stasiun III 

termasuk kategori tergenang terus-menerus oleh 

aliran air sawah, yang menyebabkan spesies 

Digitaria ciliaris tidak dapat menumbuhkan 

akar. 

 

Oldenlandia corymbosa L. 
Klasifikasi  

 

Kingdom : Plantae 

Divisi      : Magnoliophyta 

Kelas       : Magnoliopsida 

Ordo        : Rubiales 

Famili      : Rubiaceae 

Genus      : Oldenlandia 

Spesies    : O. corymbosa L. 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

O. corymbosa L. 

 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) terlihat 

dikelilingi oleh Oldenlandia corymbosa L. 

Oldenlandia corymbosa L. merupakan jenis 

gulma dengan pangkal dan ujung runcing, 

permukaan bawah berwarna hijau pucat, dan 

daun yang relatif kecil. Batangnya bergerigi 

dengan beberapa helai rambut di permukaannya, 

dan bunga muncul dari ketiak daun. Gulma ini 

menyerupai payung putih (Lestari & Christie, 

2021). 

Oldenlandia corymbosa L. merupakan jenis 

gulma terbanyak ke-22. Hanya di stasiun II pada 

plot pertama, yang paling dekat dengan aliran 

air di persawahan, ditemukan jenis Oldenlandia 

corymbosa L. Jenis Oldenlandia corymbosa L. 

tumbuh baik di tanah lembap di sepanjang 

pinggir jalan, tepi selokan, atau di lahan kosong 

(Soemadji et al., 2018). Kondisi tanah di stasiun 

II yang berlumpur dan tumbuh bergerombol di 

dekat aliran air persawahan turut mendukung 

pertumbuhannya. 

Kondisi tanah di stasiun I dan III yang 

selalu tergenang oleh tanaman padi, sehingga 

akar spesies Oldenlandia corymbosa L. tidak 
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dapat tumbuh dan berkembang biak, maka 

spesies tersebut tidak ditemukan di sana. Karena 

rumput mutira memiliki bahan aktif yang 

bersifat antioksidan, gulma Oldenlandia 

corymbosa L. tidak hanya mengganggu tanaman 

budidaya tetapi juga dianggap memiliki khasiat 

terapeutik. Selain itu, tanaman ini mudah 

diperoleh karena tumbuh subur di tanah yang 

lembap. Salah satu upaya pemanfaatan obat 

tradisional sebagai pengobatan alternatif untuk 

penyakit infeksi adalah sebagai obat kanker, 

hepatitis, radang usus buntu, dan patah tulang. 

 

Paspalum scropiculatum L. 
 
Klasifikasi 

Kingdom   : Plantae 

Divisi        : 

Magnoliophyta 

Kelas         : Liliopsida 

Ordo          : Poales 

Famili        : Poaceae 

Genus        : Paspalum 

Spesies      : Paspalum 

scrobiculatum L. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Paspalum 

scrobiculatum L. 

 

 

Hasil pengamatan terhadap gulma 

Paspalum scropiculatum L. menunjukkan 

bahwa gulma ini terdapat di sekitar tanaman 

padi (Oryza sativa L.). Gulma jenis Paspalum 

scropiculatum L. memiliki ciri-ciri anak daun 

kasar, berbentuk garis, bertepi kasar, memiliki 

rongga pada batang, dan akar yang langsung 

menempel pada tanaman padi. Gabah pada sisi 

kanan dan kiri susunan bunga tumbuh 

berselang-seling (Steenis, 2013). Di lokasi 

penelitian ditemukan tiga gulma jenis Paspalum 

scropiculatum L.. Plot awal dekat saluran air 

persawahan, gulma jenis Paspalum 

scropiculatum L. hanya ditemukan pada stasiun 

II. Hal ini disebabkan oleh kondisi tanah di 

stasiun II yang berlumpur.  

Kelompok gulma berdaun sempit lebih 

mampu memanfaatkan suhu dan air serta lebih 

toleran terhadap lingkungannya, maka gulma ini 

memiliki keunggulan dalam persaingan 

pertumbuhan (Ilham, 2014). Akibat kondisi 

tanah di stasiun I dan III yang terendam air 

sawah, pertumbuhan spesies Paspalum 

scropiculatum L. tidak terdukung. Hal ini 

menunjukkan bahwa guma berdaun sempit 

dapat tumbuh subur di kondisi tanah yang 

lembap tetapi tidak tergenang. 

 

Sphenoclea zeylanica Gaertn 
Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

Divisi       : Magnoliopyta 

Kelas       : Magnoliopsida 

Ordo        : Campanulales 

Famili      : Sphenocleaceae 

Genus       : Sphenoclea 

Spesies : S. zeylanica 

Geartn. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 

Sphenoclea zeylanica 

Geartn. 

 

Pengamatan terhadap Sphenoclea 

zeylanica Gaertn. dilakukan di sekitar tanaman 

padi. Selain memiliki akar berbentuk tali 

berwarna putih, spesies gulma Sphenoclea 

zeylanica Gaertn. juga memiliki daun lebar, 

permukaan halus, berongga, bertekstur seperti 

batang kangkung, bunga berwarna putih, dan 

ovarium buah berwarna hijau dan berpasir 

(Steenis, 2013). Spesies teramati dari 43 spesies 

yang ada di tiga lokasi, Sphenoclea zeylanica 

Gaertn. adalah yang paling umum. Sawah yang 

selalu tergenang dan berawa menjadi habitat 

spesies Sphenoclea zeylanica Gaertn (Sarifin et 

al., 2017). Tiga lokasi, stasiun I dan III memiliki 

jumlah individu terbanyak (18). Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa gulma ini sangat 

adaptif terhadap perubahan lingkungan, 

termasuk kekeringan dan curah hujan.  

Gulma berdaun lebar dari kategori gulma 

tahunan dapat tumbuh subur di semua stasiun 

karena mereka lebih tahan terhadap dampak 

kondisi lingkungan daripada gulma dari 

kelompok teki dan rumput. Ini juga menjadi 

alasan mengapa Sphenoclea zeylanica Gaertn., 

spesies gulma, hadir di semua stasiun meskipun 

keadaan yang kurang mendominasi (Cintari et 

al., 2020). Spesies gulma Sphenoclea zeylanica 

Gaertn tidak hanya mengganggu tanaman 

budidaya, tetapi juga memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi di beberapa tempat. Misalnya, 

tanaman gonda sangat bernilai di daerah Bali. 

Salah satu sayuran tradisional Tebanan adalah 

gonda. Tanaman gonda mengandung 6,69% 

lemak, 18,27% protein kasar, 4,47% protein 

kasar, dan 70,30 persen karbohidrat. 

 

Cynodon dactylon L. 
Hasil pengamatan terhadap spesies 
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Cynodon dactylon L. menunjukkan bahwa 

spesies ini terdapat di dekat tanaman padi. 

Tanaman Cynodon dactylon L. yang berwarna 

hijau kecokelatan tumbuh bergerombol dan 

memiliki batang yang runcing, agak pipih, dan 

berlubang-lubang kecil yang kasar. Tekstur 

daunnya renyah dan kasar (Kurnia et al., 2014). 

Di lokasi pengamatan, ditemukan dua puluh dua 

spesies Cynodon datylon. Hanya di stasiun II 

spesies Cynodon datylon ditemukan. 

 
Klasifikasi 

kingdom: Plantae 

Divisi: Angiospermae 

Kelas: Liliopsida 

Ordo: Cyperales  

Famili: Poaceae 

Genus: Cynodon 

Species: C. dactylon L. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  

Cynodon dactylon L. 

 

Hal ini disebabkan oleh kondisi tanah 

berlumpur di stasiun II yang mendukung 

pertumbuhan spesies Cynodon datylon. Hal ini 

disebabkan, dibandingkan dengan stasiun I dan 

III, stasiun II memiliki tingkat kelembapan 

terendah (45%), yang mendukung pertumbuhan 

spesies Cynodon datylon. Di lahan sawah, 

terutama di daerah semi rawa, spesies Cynodon 

datylon tumbuh subur di tanah yang cenderung 

kering (Nilma et al., 2020). Sebaliknya, kondisi 

tanah di stasiun I dan III biasanya tergenang air 

dari sawah, yang mencegah spesies Cynodon 

datylon tumbuh di sana. 

 

Fimbristylis miliacea L 
Klasifikasi  

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Class: Liliopsida 

Ordo: Cyperales 

Family: Cyperaceae 

Genus: Fimbristylis 

Spesies:  F.miliacea L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Fimbristylis 

miliacea L. 

 

Penelitian tentang Fimbristylis miliacea 

L. menunjukkan spesies tersebut terdapat di 

sekitar tanaman padi. Fimbristylis miliacea L. 

merupakan jenis gulma yang tumbuh pada 

batang yang ujungnya persegi tetapi tidak pipih 

dan berakar serabut. Bentuk sabit sering 

terbentuk dari kumpulan beberapa helai daun 

pada pangkal batang. Fimbristylis miliacea L. 

memiliki beberapa bunga yang berbentuk 

melingkar, memanjang, dan runcing (Syaifudin 

et al., 2020). Di lokasi pengamatan ditemukan 

sembilan spesies Fimbristylis miliacea L. 

Fimbristylis miliacea L. ditemukan hanya pada 

stasiun II pada plot pertama, yang berada di 

dekat aliran air di persawahan, spesies. Famili 

Cyperaceae dapat tumbuh subur pada tingkat 

kelembaban udara antara 38% hingga 84%, 

tahan terhadap kondisi kering, tetapi tidak tahan 

terhadap paparan tanah yang sangat lembab 

dalam waktu lama (Muhammad et al., 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa sementara stasiun I 

dan III tidak mendukung pertumbuhan spesies 

Fimbristylis miliacea L. karena paparan konstan 

terhadap air sawah, stasiun II menawarkan 

keadaan lingkungan yang menguntungkan bagi 

pertumbuhan spesies ini. 

Senyawa alelopati yang ditemukan pada 

spesies gulma Fimbristylis miliacea L. 

menyebabkan kerusakan dengan melepaskan zat 

dari organ tanaman yang mencegah 

pertumbuhan tanaman di sekitarnya. Alelopati 

adalah efek langsung atau tidak langsung yang 

ditimbulkan tanaman terhadap satu sama lain 

melalui sintesis molekul kimia (Chopra et al., 

2017). Komunitas tanaman alami sering kali 

mengandung bahan kimia alelopati, yang 

diyakini sebagai salah satu cara gulma 

menghambat pertumbuhan tanaman. Alelokimia 

yang ditemukan pada sejumlah spesies gulma 

terbukti beracun dan memengaruhi 

perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. 

Gulma memiliki efek alelopati pada padi, dan 

persaingannya dengan padi untuk mendapatkan 

nutrisi, cahaya, air, dan ruang fisik menurunkan 

hasil panen, kualitas gabah, dan nilai finansial. 

 

Alternanthera sessilis L 

Spesies Alternanthera sessilis L. diamati 

di sekitar tanaman padi. Alternanthera sessilis 

L. merupakan jenis gulma dengan daun yang 

berhadapan, berbentuk lonjong, kasar tetapi 

tidak licin, memiliki pangkal dan ujung runcing, 

serta bertekstur tipis. Batangnya bulat, berbulu, 

dan berwarna hijau, serta menjalar tegak. 

Bunganya berwarna putih kehijauan, berbentuk 

seperti bulir, dan tumbuh di ujung batang 

(Silalahi & Mustaqim, 2021).  
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Klasifikasi 

Kingdom: Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : caryophyllates 

Famili : Ameranthaceae 

Genus : Alternanthera 

Spesies : A. sessilis L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. 

Alternanthera sessilis L. 

Lokasi pengamatan ditemukan 2 spesies 

Alternanthera sessilis L. hanya satu petak 

contoh di stasiun I yang terdapat spesies gulma 

Alternanthera sessilis L.. Hal ini karena, 

meskipun keberadaannya tidak dominan, stasiun 

I mendukung pertumbuhan spesies 

Alternanthera sessilis L., terutama dalam 

kaitannya dengan kondisi tanah, pH, dan suhu 

(Suryawan et al., 2020) mendukung pernyataan 

ini. Selain kisaran suhu ideal 30 hingga 37oC 

untuk fotosintesis. Alternanthera sessilis L. 

dapat bertahan hidup pada suhu tahunan rata-

rata 10 hingga 20oC dan dapat bertahan hidup 

selama 72 jam (3 hari) pada suhu 4oC. 

Selain itu, vegetasi ini dapat mengubah 

siklus nutrisi badan air dan tumbuh subur di air 

yang terkontaminasi bahan kimia. Karena 

kondisi tanah di stasiun II berlumpur dan 

umumnya kering, spesies Alternanthera sessilis 

L. tidak dapat berkembang di sana. Demikian 

pula, stasiun III tidak dapat menopang 

pertumbuhan Alternanthera sessilis L. karena 

kondisi tanahnya terendam dalam air sawah. 

 

Ludwigia octovalvis 
Spesies Ludwigia octovalvis terbukti 

dapat dipadukan dengan tanaman padi 

berdasarkan hasil pengamatan. Batang 

bercabang, daun hijau mengilap, bunga 

berkelopak kuning, dan buah berbentuk kapsul 

berwarna coklat pucat merupakan ciri-ciri 

gulma spesies Ludwigia octovalvis (Irawanto et 

al., 2022). Dua spesies Ludwigia octovalvis 

ditemukan di lokasi pengamatan. Gulma 

Ludwigia octovalvis hanya ditemukan pada satu 

petak contoh di stasiun II, sama seperti spesies 

Alternanthera sessilis L. Kelompok gulma 

berdaun lebar ini lebih menyukai tanah yang 

agak lembap, sehingga stasiun II bertekstur 

tanah berlumpur (Tustiyani et al., 2019). 

Sebaliknya, stasiun I dan III tidak mendukung 

pertumbuhan spesies Ludwigia octovalvis 

karena kondisi tanah yang selalu basah dan 

tergenang. 

 
Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

Divisi: Spermatophyta  

Kelas: Dicotyledonae  

Ordo: Myrtales 

Famili: Onagraceae 

Genus: Ludwigia 

Spesies: L. octovalvis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  

Ludwigia octovalvis 

 

 

Indeks Keanekaragaman Gulma 
Data pada Tabel 1, indeks 

keanekaragaman dari tiga stasiun dalam 

budidaya padi menunjukkan stasiun I memiliki 

indeks keanekaragaman rendah yaitu 0,63, 

stasiun II memiliki indeks keanekaragaman 

sedang yaitu 1,67, dan stasiun III memiliki 

indeks keanekaragaman rendah yaitu 0 karena 

hanya terdapat satu spesies. Indeks 

keanekaragaman gulma di lokasi penelitian 

dikategorikan sedang atau konstan karena 

indeks keanekaragaman di semua stasiun adalah 

H'= 1,62. Stasiun II memiliki keanekaragaman 

terbesar dari ketiganya, yaitu 1,67.  

Digitaria ciliaris, Cynodon dactylon, 

Paspalum scrompiculatum L., Oldenlandia 

corymbosa L., Sphenoclea zeylanica Geartn., 

Fimbristylis miliaceae L., dan Ludgiwia 

octovalvis merupakan tujuh spesies yang 

ditemukan di stasiun II. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi tanah berlumpur di stasiun II, yang 

umumnya kering dan mendukung pertumbuhan 

gulma, khususnya alang-alang dan rumput yang 

dapat bertahan terhadap lingkungan yang keras. 

Gulma berdaun lebar yang dapat bertahan 

terhadap tingkat kelembaban tinggi dan terus-

menerus tergenang oleh aliran air di sawah telah 

menguasai sebagian besar lahan di stasiun I dan 

III. 

Banyaknya gulma yang ditemukan di 

lokasi penelitian menunjukkan bagaimana 

kondisi pertumbuhan, termasuk kelembaban, 

suhu, dan persaingan untuk mendapatkan 

nutrisi, sinar matahari, dan ruang tumbuh, 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman. Pengukuran pertama 

dilakukan di lokasi penelitian, di mana 

kelembaban udara ketiga stasiun berkisar antara 
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Maretik et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (2): 2132 – 2142 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i2.8809 

 

2139 

45% hingga 50%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelembaban udara di lokasi penelitian pada 

dasarnya sama untuk setiap stasiun. Berdasarkan 

hal ini, kelembaban udara lokasi penelitian 

dianggap sesuai untuk perkembangan gulma. 

Kelembaban udara merupakan penentu dan 

pembatas keberadaan spesies tanaman, 

menguatkan pernyataan ini (Muhammad et al., 

2020). Kisaran ideal untuk kelembaban atmosfer 

adalah antara 40 dan 80% (Hidayah et al., 

2022). Suhu rata-rata ketiga stasiun di lokasi 

penelitian berada antara 30°C dan 31°C 

sehingga suhu ini tergolong normal.  

Tanaman herba dapat bertahan hidup pada 

suhu berkisar antara 4,5°C hingga 36°C 

memperkuat pernyataan (Hidayah et al., 2022). 

Rata-rata pembacaan pH di tiga stasiun di lokasi 

penelitian adalah antara 4,8 dan 5,3. Dengan 

demikian, lokasi penelitian ini dalam kondisi 

baik. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Hidayah 

et al., (2020) bahwa tanaman budidaya sering 

tumbuh dengan baik atau sehat pada tingkat pH 

4,8 atau lebih, sedangkan semak belukar dan 

sayuran lainnya lebih menyukai tanah dengan 

pH sekitar 6,5. 

 

Indeks Kemerataan Gulma 

Data pada Tabel 1, indeks kemerataan 

pada tanaman padi memiliki nilai kemerataan 

pada stasiun I sebesar 0,58 yang menunjukkan 

indeks kemerataan sedang; pada stasiun II 

sebesar 0,85 yang menunjukkan indeks 

kemerataan tinggi; dan pada stasiun III sebesar 

0 yang menunjukkan indeks kemerataan rendah 

karena hanya ditemukan satu jenis gulma. 

Semua stasiun, indeks kemerataan gulma adalah 

E = 0,78 yang berarti skor indeks kemerataan 

gulma lokasi penelitian termasuk dalam kategori 

tinggi. Karena jumlah individu masing-masing 

jenis gulma sangat banyak yang menyebar, 

maka stasiun II memiliki sebaran gulma paling 

tinggi di antara ketiga stasiun.  

Suatu komunitas dikatakan sangat merata 

apabila jenis-jenis gulma yang ada di dalamnya 

memiliki jumlah individu masing-masing jenis 

gulma yang sama atau hampir sama (Kambey et 

al., 2013). Kondisi tanah yang basah dan 

persawahan yang tergenang, maka hanya gulma 

air saja yang mampu tumbuh subur pada stasiun 

III, sehingga skor kemerataan gulma tergolong 

rendah. Keseragaman suatu komunitas kuat jika 

spesies yang ada memiliki jumlah individu per 

spesies yang sama atau hampir sama (Kambey 

et al., 2013). 

 
Kesimpulan 

 

Jenis – jenis gulma pada tanaman padi 

(Oryza sativa L.) yang di temukan di Kelurahan 

Tahoa, Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka 

terdapat 8 spesies gulma yaitu Digitaria ciliaris, 

Cynodon dactylon, Paspalum scropiculatum L., 

Alternanthera sessilis L., Sphenoclea zeylanica 

Geartn., Oldenlandia corymbosa L., Ludwigia 

octovalvis dan Fimbristylis miliacea L. 

Keanekaragaman gulma pada budidaya tanaman 

padi (Oryza sativa L.) di Kelurahan Tahoa, 

Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka pada 

ketiga stasiun ditemukan bahwa nilai indeks 

keanekaragaman H’ = 1,62 yang menunjukan 

indeks keanekaragaman gulma tergolomg 

sedang. Kemerataan gulma pada budidaya 

tanaman padi (Oryza sativa L.) di Kelurahan 

Tahoa, Kecamatan Tahoa pada ketiga stasiun 

ditemukan bahwa nilai indeks kemerataan E = 0, 

76 yang menunjukan indeks kemerataan 

tergolong tinggi. 
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